BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembehasan penulis pada bab 4 mengenai persepsi
pengaruh persepsi konsumen atas food quality dan general interior terhadap niat beli
ulang Restoran Jifast, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Food Quality
Warna

Pada dimensi warna, sebagian besar responden menilai persepsi mereka
terhadap warna yang diberikan pada produk Jifast sudah cerah. Hal tersebut
menunjukan pemilihan dan penggunaan bahan untuk warna pada produk Jifast sudah
bagus.
Penampilan

Pada dimensi penampilan, sebagian besar responden menilai persepsi mereka
terhadap penampilan produk Jifast tidak menarik saat disajikan. Hal tersebut
menunjukan tata letak atau penempatan makanan di piring / mangkok kurang
diperhatikan oleh Restoran Jifast.
Porsi

Pada dimensi porsi, sebagian besar responden menilai persepsi mereka terhadap
ukuran pada tiap porsi produk Jifast tidak sesuai dengan selera mereka. Hal tersebut
dikarenakan ukuran dari produk Jifast yang terlalu kecil. Kemudian, sebagian
responden juga menilai persepsi mereka terhadap porsi buah durian yang digunakan
dalam produk Jifast tidak sesuai dengan selera mereka. Hal tersebut terjadi karena porsi
buah durian yang diguanakan dalam produk Jifast terlalu sedikit.
Bentuk

Pada dimensi bentuk, sebagian besar responden menilai persepsi mereka

terhadap bentuk yang diberikan produk Jifast tidak menarik pada saat disajikan. Hal
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tersebut dikarenakan cara pemotongan produk yang kurang bervariasi dan terkesan
monoton.
Temperatur

Pada dimensi temperatur, sebagian besar responden menilai persepsi mereka
terhadap tingkat suhu produk Jifast tidak sesuai saat disajikan. Hal tersebut terjadi
karena bahan-bahan yang digunakan dalam produk Jifast terkadang masih dingin dan
beku
dikarenakan bahan tersebut yang berasal dari freezel dan membuat produk dingin.
Tekstur

Pada dimensi tekstur, sebagian besar responden menilai persepsi mereka
terhadap tekstur keseluruhan produk Jifast yang disajikan tidak sesuai dengan selera
mereka. Hal tersebut dikarenakan bahan-bahan yang digunakan berasal dari freezer dan
masih dingin yang mempengaruhi keseluruhan tekstur produk. Kemudian, sebagian
responden juga menilai tekstur buah durian yang terdapat pada produk Jifast keras. Hal
tersebut terjadi karena buah durian yang diguanakan juga berasal dari freezel sehingga
menjadi dingin. Dan kedua hal tersebutlah yang menyebabkan produk sulit
dikonsumsi.
Aroma

Pada dimensi aroma, sebagian besar responden menilai persepsi mereka
terhadap keseluruhan aroma yang diberikan pada produk Jifast sudah harum. Hal
tersebut menunjukan penggunaan bahan yang Jifast pilih sudah baik sehingga tidak
menghilangkan aroma durian itu sendiri.
Tingkat Kematangan

Pada dimensi tingkat kematangan, sebagian besar responden menilai persepsi
mereka terhadap tingkat kematangan durian yang terdapat pada produk Jifast sudah
matang. Hal tersebut dikarenakan penggunaan buah durian yang dipilih sudah sangat
baik oleh Restoran Jifast.
Rasa

Pada dimensi rasa, sebagian besar responden menilai persepsi mereka terhadap

cita rasa produk Jifast secara keselruhan tidak lezat dengan selera mereka. Hal tersebut
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dikarenakan penggunaan bahan yang terlalu dingin dan berasal dari freezer mengurangi
cita rasa dari produk itu sendiri. Kemudian, sebagian besar responden menilai persepsi
mereka terhadap tingkat kemanisan yang diberikan produk Jifast netral dengan selera
mereka. Hal itu terjadi karena penggunaan dari kesatuan bahan yang digunakan tidak
memiliki komposisi yang pas sehingga menyebabkan cita rasa durian itu sendiri hilang.
Selanjutnya, sebagian besar dari responden menilai persepsi mereka terhadap rasa dari
produk Jifast sering berubah-ubah dari waktu ke waktu. Hal itu menunjukan Restoran
Jifast tidak bisa mempertahankan cita rasa dan kualitasnya. Dan terakhir, sebagian
besar responden menilai persepsi mereka terhadap rasa dari buah durian pada produk
Jifast sering berubah-ubah dari waktu ke waktu. Hal tersebut terjadi karena buah durian
yang dipilih dan digunakan tidak bisa dijaga atau bisa dibilang kurang diperhatikan

sehingga menyebabkan kualitas menurun.

2. General Interior
Color and Lighting

Pada dimensi color and lighting, sebagian besar responden menilai persepsi
mereka terhadap warna dan pencahayaan yang diberikan dalam Restoran Jifast tidak
nyaman. Hal tersebut terjadi karena sinar matahari dari luar terhalang oleh gambar yang
terdapat pada dinding kaca. Kemudian pemilihan lampu yang digunakan oleh Restoran
Jifast juga kurang cerah.
Scent and Sound

Pada dimensi scent and sound, sebagian besar responden menilai persepsi
mereka terhadap aroma di dalam Restoran Jifast bau. Hal itu dikarenakan aroma buah
durian yang mengendap didalam ruangan. Di dalam Restoran Jifast juga tidak terdapat
adanya ventilasi udara untuk keluar masuknya udara. Kemudian sebagian besar
responden menilai persepsi mereka terhadap aroma makanan di dalam Restoran Jifast
menganggu. Hal tersebut disebabkan aroma durian yang menyengat dan mengendap di
dalam ruangan dan tidak semua orang merasa nyaman dengan aroma tersebut.
Selanjutnya sebagian besar responden menilai persepsi mereka terhadap musik yang

dimainkan sesuai dengan suasana di Restoran Jifast. Hal itu dikarenakan pemilihan
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musik dan genre sudah sesuai dengan tema pada Restoran Jifast. Terakhir, sebagian
besar responden juga menilai persepsi mereka terhadap tingkat volume suara musik
yang dimainkan netral untuk didengarkan. Dimana menunjukan penggunaan tingkat
volume di dadalam Restoran Jifast terdengar biasa saja atau mungkin terlalu kecil atau
besar.
Store Fixtures

Pada dimensi store fixtures, sebagian besar responden menilai persepsi mereka
terhadap kursi yang digunakan Restoran Jifast sudah nyaman. Hal itu dikarenakan
Restoran Jifast sudah benar dalam pemilihan kursi yaitu dengan menggunakan sofa,
walaupun sebagian masih menggunakan kursi plastik. Sebagian responden juga
menilai persepsi terhadap perabotan atau peralatan yang terdapat dalam Restoran Jifast
sudah rapih. Restoran Jifast berarti sudah menata perabotan dan pajangan yang
digunakan dengan rapih dan sesuai. Dan terakhir sebagian besar responden juga
menilai persepsi mereka terhadap fasilitas pengatur suhu ruangan tidak lengkap di
dalam Restoran Jifast. Hal itu dibuktikan dari tidak terdapatnya fasilitas AC didalam
ruangan. Kemudian kipas yang tersedia juga terbatas dan terkadang tidak dinyalakan.
Temperature

Pada dimensi temperature, sebagian besar responden menilai persepsi mereka
terhadap tingkat kesejukan dalam Restoran Jifast panas. Hal tersebut dikarenakan tidak
adanya jendela, ventilasi udara, dan AC di dalam ruangan dan membuat udara didalam
ruangan panas.
Aisles Space

Pada dimensi aisles space, sebagian besar responden menilai persepsi mereka
terhadap jarak antara meja, kursi, dan furnitur di dalam ruangan sempit. Hal tersebut
dikarenakan meja dan kursi yang terlalu banyak di dalam ruangan sehingga membuat
jarak antar benda menjadi sempit.
Cleanliness

Pada dimensi cleanliness, sebagian besar responden menilai persepsi mereka
terhadap peralatan makan yang digunakan Restoran Jifast sudah bersih. Hal ini

dikarenakan Jifast sudah menjaga dan memperhatikan kebersihan peralatan makan
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yang mereka sediakan. Kemudian sebagian besar responden menilai persepsi mereka
terhadap toilet yang terdapat di Restoran Jifast netral. Hal itu karena toilet disana tidak
memiliki karpet atau alas sehingga membuat sekitar toilet menjadi kotor. Dan terakhir
sebagian besar responden menilai persepsi mereka terhadap keseluruhan area dalam
Restoran Jifast netral. Hal tersebut karena kebersihan di dalam Ruangan Jifast ada yang
kurang diperhatikan seperti debu pada bawah meja dan figuran. Kemudian juga faktor

kebersihan toilet.

3. Niat Beli Ulang

Pada dimensi willingness to buy, sebagian besar responden menilai persepsi
mereka untuk tidak ingin melakukan pembelian ulang produk Jifast. Hal itu
dikarenakan persepsi yang buruk atas pengalaman dan pembelian yang pernah
dilakukannya di Restoran Jifast. Sebagian besar responden juga menilai persepsi
mereka untuk tidak ingin melakukan pembelian ulang produk Jifast di masa yang akan
datang. Dimana menunjukan apabila mereka sudah tidak tertarik untuk membelinya di
masa yang akan datang. Kemudian sebagian besar responden memiliki persepsi untuk
tidak ingin membeli varian lain di Restoran Jifast. Mereka menganggap varian lain
akan memiliki rasa dan kualitas yang tidak jauh berbeda dengan yang sudah pernah
dicobanya. Dan terakhir sebagian besar responden menyatakan untuk tidak menjadikan
Restoran Jifast sebagai pilihan utama karena mereka menganggap masih ada restoran

produk olahan durian yang menawarkan produknya dengan lebih baik.

4. Pengaruh Persepsi atas Food Quality (X1) terhadap Niat Beli Ulang (Y)
Restoran Jifast
Dalam menguji pengaruh persepsi konsumen atas food quality (X1) terhadap
niat beli ulang (Y), didapatkan hasil positif bahwa niat beli ulang bisa dijelaskan oleh
food quality sebesar 0,454.

5. Pengaruh Persepsi atas General Interior (X2) terhadap Niat Beli Ulang (Y)

Restoran Jifast
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Dalam menguji pengaruh persepsi konsumen atas general interior (X2)
terhadap niat beli ulang (Y), tidak signifikan dikarenakan tidak memenuhi kreteria pada
pengujian metode stepwise pada SPSS dan dikarenakan variabel food quality lebih
signifikan terhadap niat beli ulang (Y). Sehingga general interior (X2) tidak
berpengaruh positf terhadap niat beli ulang (Y).

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian serta pengolahan data yang penulis
lakukan, berikut adalah saran kepada Restoran Jifast yang diharapkan bisa membantu
dan memperbaiki perusahaan kedepannya;
Food Quality

Berdasrkan kuisioner yang telah penulis sebarkan, didapatkan beberapa
masalah yang menyangkut dimensi dari food quality berupa tampilan, porsi, bentuk,
temperatur, tekstur dan rasa.
Tampilan

Dengan adanya persepsi konsumen yang tidak baik terhadap dimensi
penampilan, sebaiknya Restoran Jifast bisa lebih memperhatikan lagi cara penempatan,
tata letak, dan penggunaan hiasan agar produk dapat lebih menarik lagi saat dilihat.
Dalam menjual suatu produk, penampilan merupakan hal terpenting yang dapat
mempengaruhi niat beli seseorang. Ketika penampilan suatu produk menarik maka
akan menimbulkan suatu perilaku pembelian dalam diri seseorang.
Porsi

Untuk dimensi porsi, Restoran Jifast saharusnya bisa memperbesar ukuran dari
produknya lagi. Hal tersebut bisa dilakukan dengan menentukan komposisi yang tepat
dalam penggunaan suatu bahan. Memperbesar ukuran dengan harga dan kualitas yang
setara dapat menimbulkan persepsi yang baik dari konsumen. Penggunaan porsi durian
dalam produk Jifast juga harus diperbanyak karena durian itu sendirlah yang
merupakan nilai jual dari Restoran Jifast.

Bentuk
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Dalam memperbaiki persepsi konsumen terhadap dimensi bentuk, Restoran
Jifast harus bisa lebih teliti dan memperhatikan lagi cara pemotongan produk, lipatan
produk (terutama pancake durian), dan pemilihan bahan yang digunakan
mempengaruhi tekstur dan bentuk produk saat disajikan termasuk temperatur.
Potongan produk harus lebih rapih dan lipatan produk juga harus presisi sehingga
memberikan kesan yang menarik.
Temperatur

Temperatur pada produk makanan saat disajikan harus sesuai dengan harapan
konsumen. Maka dari itu, penyajian makanan saat diberikan kepada konsumen sampai
konsumen tersebut memakannnya harus diperhatikan. Penggunaan bahan-bahan
makanan dan durian Restoran Jifast yang cenderung disimpan di dalam freezer harus
bisa diatur dan diperbaiki sehingga ketika hidangan sampai konsumen bisa langsung
memakannya tanpa harus menunggu. Untuk mengatasi hal itu Restoran Jifast bisa
menggunakan penghangat makanan atau oven agar tesktur yang diberikan tidak keras
dan makanan tidak dingin.
Tekstur

Dalam hal tekstur, seperti yang di jelaskan diatas apabila temperatur dalam
penyajian produk dapat diperhatikan agar tidak terlalu dingin maka tekstur pada
makanan itu sendiri akan lebih lembut dan mudah untuk di konsumsi.
Rasa

Dimensi rasa dipengaruhi oleh dimensi temperatur dan tekstur yang sudah
dijelaskan diatas. Penggunaan bahan yang terlalu dingin dapat merusak tekstur dan cita
rasa makanan itu sendiri termasuk rasa duriannya yang mungkin akan berkurang.
Restoran Jifast harus bisa memperhatikan komposisi dari tiap bahan yang digunakan
agar cita rasa dari keseluruhan produk dapat menyatu dengan baik. Untuk kedepannya,
Restoran Jifast bisa meningkatkan lagi kualitas produknya dan mempertahankan cita
rasa nya agar tidak berubah-ubah dari waktu ke waktu. Begitu juga dalam pemilihan
buah durian yang digunakan harus dipilih dengan baik agar rasa yang diberikan tetap

manis.
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Dan untuk sisanya seperti tingkat kematangan (pemilihan durian yang sudah
matang), aroma durian yang khas, dan warna pada produk Jifast yang sudah baik, bisa
untuk di pertahankan lagi kualitasnya dengan tetap memilih buah durian yang matang
dan manis, tidak menghilangkan bau durian itu sendiri, dan menggunakan pemilihan

warna yang sudah sesuai dengan persepsi konsumen.

General Interior

Berdasrkan kuisioner yang telah penulis sebarkan, didapatkan beberapa
masalah yang menyangkut dimensi dari general interior berupa color and lighting,
scent and sound, store fixtures, temperature, aisles space, dan cleanliness.
Color and Lighting

Adanya persepsi yang tidak baik pada dimensi color and lighting, Restoran
Jifast harus bisa membuat nyaman konsumen dengan memberikan kenyamanan
melalui warna dan pencahayaan yang diberikan di dalam ruangan. Hal itu bisa
dilakukan dengan menghapus gambar pada kaca dinding Restoran Jifast yang
menghalangi masuknya sinar matahari dan menggunakan lampu yang bisa memberikan
cahaya yang lebih terang sehingga membuat konsumen nyaman.
Scent and Sound

Untuk memperbaiki buruknya persepsi konsumen terhadap dimensi aroma di
dalam Restoran Jifast, dengan menyediakan ventilasi udara, membuat jendela, dan
memperbanyak saluran udara dapat membut aroma di dalam ruangan tidak mengendap
sehingga tidak membuat aroma ruangan bau dan konsumen nyaman. Sedangkan untuk
pemilihan musik sudah sesuai dengan tema dan perlu untuk dipertahankan, namun
tingkat volume musik perlu dii sesuaikan dengan kondisi dalam ruangan agar
konsumen nyaman mendengarnya.
Store Fixtures

Store fixtures pada Restoran Jifast sudah baik seperti penggunaan sofa,
perabotan/peralatan/figuran juga sudah rapih, hanya saja Restoran Jifast perlu untuk
menambah fasilitas pengatur suhu ruangan seperti AC. Karena hal tersebut sangat

mempengaruhi kenyamanan konsumen disana.
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Temperature

Panasnya tingkat kesejukan di Restoran Jifast menjadi salah satu penyebab
persepsi konsumen yang buruk. Dengan adanya fasilitas AC, ventilasi udara, dan
jendela dapat menjadi solusi bagi perusahaan agar bisa lebih baik lagi.
Aisles Space

Penggunaan meja dan kursi yang berlebih mempnegaruhi jarak antar barang
satu sama lain menjadi sempit. Seharusnya Restoran Jifast mengunakan meja, kursi,
dan furnitur dengan seperlunya dan sesuai dengan kapasitas ruangan sehingga hal itu
dapat memberikan space lebih dan membuat konsumen lebih leluasa.
Cleanliness

Dengan adanya persepsi yang tidak baik terhadap kebersihan di Restoran Jifast,
beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu kebersihan toilet yang harus rutin dijaga.
Penggunaan alas atau karpet pada luar toilet diperlukan agar lingkungan dalam dan luar
toilet bisa terjaga dan tidak kotor. Debu-debu pada meja, kursi, furnitur dan lainnya
juga perlu untuk dibersihkan secara rutin agar konsumen selalu merasa nyaman. Untuk
kebersihan peralatan makan sudah baik dan perlu untuk dipertahankan oleh

perusahaan.
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